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Abstrak 
            Perkembangan teknologi yang begitu pesat tidak berjalan seiring dengan 
kemampuan anak merespon gelombang informasi. Anak generasi Z secara teknis terampil 
menggunakan media. Namun kemampuan memahami konten media, etika bermedia, dan 
pemahaman kritisnya masih pada taraf cukup bahkan rendah. Gerakan literasi media di 
Indonesia pun lebih dipahami sebagai pendidikan digital, lemah dalam critical thinking, 
dan ragam kegiatannya hanya berupa sosialisasi yang bersifat top-down. Penelitian ini 
bertujuan untuk menemukan model literasi yang tepat bagi digital natives di Magelang 
yang saat ini berpredikat sebagai Kota Layak Anak kategori Nindya. Dalam mencapai 
tujuan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode partisipatif 
yang belum pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya dengan tema sejenis. 
Penelitian ini menempatk anak sebagai aktor sosial dan pemimpin dalam penelitian (child-
led research) untuk menghasilkan rancangan model literasi media dengan perspektif anak. 
Data aspirasi anak menunjukkan bahwa model literasi media yang pernah diterima berupa 
sosialialisasi satu arah sehingga tidak banyak berpengaruh bagi kehidupannya. Anak-anak 
mengharapkan ruang diskusi untuk menyampaikan pendapat tentang isu terkini dan 
kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan anak. Sesuai dengan aspirasi anak tersebut, 
literasi media berbasis komunitas jurnalis (children-led community) dapat dijadikan 
sebagai salah satu model literasi media yang dapat diterapkan di Kota Layak Anak (KLA). 
Model ini dapat mengarah pada pemenuhan indikator klaster empat KLA yakni tersedia 
ruang berkreasi yang dapat dimanfaatkan oleh anak. Pada saat yang sama, model literasi 
ini membantu klaster dua terwujud dan juga hak sipil anak sebagai indikator pada klaster 
satu terpenuhi. 
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Abstract 
            The development of technology does not go hand in hand with children's ability 
to respond to information waves. Generation Z children are technically skilled at using 
media. However, the ability to understand media content, media ethics, and critical 
understanding is still at a fairly low level. The media literacy movement in Indonesia is 
understood as digital education, weak in critical thinking, and its various activities are 
only in the form of top-down socialization. This study aims to find the suitable literacy 
model for digital natives in Magelang, which is currently predicated as a Kota Layak 
Anak (KLA) in the Nindya category. In achieving the research objectives, researchers 
used a qualitative approach with participatory methods that had never been used in 
previous research with similar themes. This study places children as social actors and 
leaders in research (child-led research) to produce a media literacy model design with a 
child's perspective. Children's aspiration data shows that the media literacy model that 
has been accepted is in the form of one-way socialization so that it does not have much 
effect on their lives. Children expect a discussion space to convey their opinions on 
current issues and government policies related to children. In accordance with the 
aspirations of these children, media literacy based on the journalist community 
(children-led community) can be used as one of the media literacy models that can be 
applied in KLA. This model can lead to the fulfillment of the fourth KLA cluster 
indicators, namely the available creative space that can be used by children. At the 
same time, this literacy model helps to realize cluster two and also fulfill children's civil 
rights as an indicator in cluster one. 
Keywords : media literacy model; digital natives; Kota Layak Anak; child-led research 
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PENDAHULUAN 
Setiap bagian kehidupan manusia 
tidak bisa lepas dari teknologi informasi. 
Tidak hanya orang dewasa, anak-anak 
juga menempatkan media sebagai 
perangkat yang paling dekat dengan 
keseharian mereka. Riset dari Asosiasi 
Penyedia Jasa Internet Indonesia 
menyebutkan bahwa penetrasi 
pengguna internet kategori anak 
mencapai lebih dari 66,2% dari seluruh 
penduduk Indonesia yang 
memanfaatkan internet (APJII, 2018: 
20). Prensky (2001: 3-6) membagi 
pengguna internet dalam dua kelompok, 
yakni digital  immigrants dan digital 
natives. Digital immigrants adalah 
kelompok yang mengadopsi teknologi 
dalam berbagai aspek. Berbeda dengan 
para digital immigrants, kelompok digital 
natives merupakan generasi yang lahir 
setelah new media ditemukan. Anak-
anak ini mahir menggunakan teknologi 
bahkan dikatakan oleh Prensky, mereka 
cakap menggunakan teknologi sama 
alaminya dengan bernafas. Digital 
natives ini memiliki karakteristik yang 
spesifik, antara lain hidup dengan 
kebebasan digital, ingin serba cepat, 
senang berekspresi, menolak komunikasi 
satu arah, dan kreatif.   
Sementara itu, perkembangan 
teknologi tidak berjalan seiring dengan 
kemampuan anak menerima dan merespon 
gelombang informasi yang serba cepat. 
Para digital natives ini secara teknis 
terampil menggunakan media. Namun 
kemampuan memahami konten media, 
etika bermedia, dan pemahaman kritisnya 
masih pada taraf cukup bahkan rendah 
(Amalia, 2016: 138140; Kurnianingsih, dkk, 
2017: 1-2; Rahardjo, Birowo, Darmastuti, 
dkk, 2012: 145, 153). Temuan dari 
penelitian sebelumnya pada siswa SMA di 
Kota Magelang memperlihatkan bahwa 
literasi media yang telah dilakukan, 
berhenti pada aspek kognitif (Lukman, 
2011). Melihat data tersebut, literasi media 
menjadi penting untuk didiskusikan 
mengingat media massa, khususnya new 
media berperan kuat dalam melakukan 
sosialisasi mengenai nilai-nilai yang 
nantinya diinternalisasi oleh anak serta 
menentukan tumbuh kembangnya.   
Sesuai dengan predikat yang 
dimilikinya sebagai Kota Layak Anak (KLA) 
kategori Nindya, Magelang berkomitmen 
menjadi kota yang mampu menjamin 
terpenuhinya hak dan perlindungan 
terhadap anak, termasuk merespon 
dampak perkembangan teknologi new 
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Perempuan dan Perlindungan Anak Kota 
Magelang telah membuat program-
program berkaitan dengan hal tersebut. 
Magelangt memiliki Tim Pelaksana 
Kegiatan Pemberdayaan Kelompok 
Masyarakat Pemantau Lembaga 
Penyiaran dan juga menggalakkan 
Sekolah Ramah Anak (SRA). Program 
SRA bertujuan membangun situasi 
sekolah yang aman dan nyaman, salah 
satunya melalui ketersediaan akses 
teknologi informasi untuk 
mengembangkan kreativitas dan 
kecakapan anak. Namun program-
program tersebut belum meletakkan 
literasi media sebagai indikator 
keberhasilannya. Gerakan literasi digital 
masih dipahami secara sempit. Sasaran 
dari gerakan ini berupa pendidikan 
digital saja dan lemah dalam critical 
thinking. Hasil penelitian sebelumnya 
tentang gerakan literasi media pada 9 
kota di Indonesia, menunjukkan bahwa 
ragam gerakan literasi media hanya 
berbentuk kegiatan sosialisasi atau 
ceramah dan bersifat top-down 
sehingga hasilnya kurang optimal 
(Kurnia dan Astuti, 2017: 150; 
Poerwaningtias, dkk, 2013: 186).  
Data memperlihatkan bahwa 
selama ini pendekatan yang banyak 
digunakan dalam berbagai gerakan 
"literasi media bersumber dari kacamata 
pembuat kebijakan. Sementara anak-anak 
sendiri yang justru memahami betul 
kondisi mereka. Setiap generasi memiliki 
karakteristik yang unik dan membutuhkan 
pendekatan yang spesifik dalam literasi 
media. Oleh karena itu penelitian ini 
bertujuan menemukan model literasi media 
yang tepat bagi digital natives di Magelang 
yang berpredikat sebagai Kota Layak Anak 
dengan memberi kesempatan kepada anak 
untuk berkontribusi melalui cara pandang 
dan hasil analisisnya. Dalam penelitian ini, 
anak tidak hanya menjadi subyek 
penelitian, tetapi melaksanakan penelitian 
itu sendiri.  
Peneliti melihat bahwa data-data dari 
penelitian sebelumnya dengan tema yang 
sejenis penting untuk menemukan 
kebaruan dari penelitian ini. Peneliti telah 
melakukan pendataan beberapa penelitian 
tersebut. Penelitian oleh Muhammad 
Sulthan dan S. Bekti Istiyanto (2019) 
tentang Model Literasi Media Bagi 
Mahasiswa, memakai metode Focus Group 
Discussion, menunjukkan bahwa model 
Potter tepat bagi generasi Z. Selanjutnya, 
Vibriza Juliswara (2017) melakukan studi 
kasus dengan judul “Mengembangkan 
Model Literasi Media yang 
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Informasi Berita Palsu (Hoax) di Media 
Sosial”, yang memperlihatkan hasil 
bahwa model ‘Empowering Eight’ atau 
E8 tepat diterapkan dalam kasus hoax 
karena mencakup 8 komponen dalam 
menemukan dan menggunakan 
informasi. Penelitian lain mengenai 
model literasi media di lingkungan ibu-
ibu rumah tangga di Yogyakarta oleh 
Dewi Novianti dan Siti Fatonah (2016) 
dengan metode kualitatif, 
menyampaikan bahwa perfectionist 
model dapat diterapkan setelah 
sosialisasi dan pelatihan cerdas 
bermedia. Inda Fitryarini (2016) 
melakukan studi etnografi untuk 
menemukan model literasi media pada 
Suku Dayak Tunjung dan Dayak Benuaq 
di Kutai Barat. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa model yang tepat 
adalah perrfectionist model bebasis 
kearifan lokal. Kemudian Alip Kunandar 
(2014) ketika meneliti mengenai “Model 
Literasi Media Pada Anak Dalam 
Mencegah Konflik Sosial, ditemukan pula 
bahwa Protectionist Media Literacy 
Models merupakan cara tepat untuk 
mencegah konflik sosial tersebut. 
Data dari beberapa penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa tren 
riset tentang model literasi media masih 
banyak berfokus pada media elektronik 
sehingga perfectionist literacy models 
dianggap tepat diterapkan, terutama bagi 
anak. Gerakan literasi media yang 
dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan 
ceramah. Penelitian-penelitian tersebut 
menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan indepth interview dan focus group 
discussion sebagai cara pengumpulan 
datanya.  
Berdasarkan state of the art tersebut, 
penelitian menawarkan sudut pandang 
yang berbeda dengan mengeksplorasi 
model literasi melalui perspektif kelompok 
sasaran, dalam hal ini anak. Kelompok 
sasaran tidak hanya dijadikan sebagai 
subyek penelitian tetapi aktor yang 
memimpin penelitian itu sendiri (child-led 
research). Penelitian yang mengedepankan 
kontribusi anak secara langsung tersebut 
diharapkan dapat menghasilkan model 
literasi yang efektif sesuai dengan 
karakteristik digital natives. Dengan 
demikian, rasa memiliki atas program 
literasi media terbangun. Selain itu 
kebaruan penelitian juga memberikan 
kemanfaatan tinggi bagi kajian maupun 
gerakan literasi media pada Sekolah 
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Munculnya teknologi dan media 
baru menyediakan ruang yang luas bagi 
khalayak untuk berekspresi dan 
meciptakan konten yang dapat segera 
dibagikan kepada orang lain. Masing- 
masing individu meyakini bahwa 
kontribusi yang mereka berikan penting. 
Kondisi ini membentuk budaya yang 
disebut sebagai budaya partisipatoris. 
Budaya ini memungkinkan khalayak 
memiliki hubungan sosial yang tidak 
terbatas, mengungkapkan ekspresi 
kreatif, melakukan pemberdayaan, dan 
sebagainya. Namun pada saat yang 
sama memunculnya beberapa 
permasalahan, salah satunya adalah 
keterbatasan dalam menelaah dan 
mengkritisi media sehingga literasi 
media menjadi isu yang cukup 
mendesak untuk didiskusikan (Jenkins 
dalam Rahardjo, Birowo, Darmastuti, 
dkk, 2012: 152). 
Menurut Devito, literasi media 
merupakan kemampuan memahami, 
menganalisis, dan memproduksi pesan-
pesan komunikasi massa. Seharusnya 
literasi media berkaitan dengan kegiatan 
pemberdayaan sehingga pengguna 
media menjadi lebih cerdas, memahami, 
dan mampu menganalisis isi media 
(Devito, 2010: 4). Potter (dalam Eadie, 
2009: 562) menyatakan bahwa a media 
literate person memiliki kecakapan untuk 
menginterpretasikan, mengevaluasi, 
menganalisis, dan memproduksi pesan. 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
literasi media yakni peningkatan 
kehidupan, secara khusus otonomi kritikal 
yang dimiliki individu terhadap media, 
terutama berkaitan dengan tanggung 
jawab sosial media. 
Baran (dalam Rahardjo, Birowo, 
Darmastuti, dkk, 2012: 15) 
mengidentifikasi delapan elemen dasar 
literasi media, yaitu: (1) Kecakapan 
berpikir kritis terhadap isi media (2) 
Pemahaman tentang proses komunikasi 
massa. (3) Kesadaran tentang dampak 
media. (4) Strategi-strategi untuk 
menganalisis konten media. (5) 
Pemahaman tentang isi media sebagai 
sebuah teks yang memberikan pandangan 
ke dalam budaya dan kehidupan kita. (6) 
Kemampuan menikmati, memahami, dan 
memberi apresiasi terhadap isi media. (7) 
Pengembangan kecakapan-kecakapan 
produksi yang efektif dan bertanggung 
jawab. (8) Pemahaman tentang kewajiban 
etis dan moral dari para praktisi media. 
Budaya Partisipatoris dan Literasi Media 
Dalam penelitian ini literasi media 
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pengguna dalam menggunakan media, 
tetapi dipahami sebagai produksi 
bersama dari keterlibatan interaksi 
antara pengguna dan teknologi. 
Livingstone (2009: 1-4) menulis bahwa 
tanpa pendekatan yang demokratis 
terhadap literasi media, pengguna 
media hanya diposisikan sebagai 
konsumen informasi. Literasi media 
menjanjikan strategi reposisi pengguna 
media dari pasif ke aktif. Terkait dengan 
hal tersebut ada empat komponen 
dalam literasi media (Livingstone, 2009: 
2), yakni: 
1. Access 
Kecakapan akses merupakan 
proses dinamis karena bukan hanya 
berbicara mengenai ketersediaan 
perangkat dan cara mendapatkan 
informasi. Namun lebih dari itu, 
kecakapan ini berkaitan juga dengan 
kemampuan memahami substansi 
sebuah pesan. 
2. Analysis 
Analisis berhubungan dengan 
kemampuan pengguna media dalam 
menelaah konten media kemudian 
diterjemahkan secara tepat. 
3. Evaluation 
Selain kecakapan mengakses dan 
menganalisis, tahap evaluasi merupakan 
komponen dari literasi media yang sangat 
penting. Pengguna media secara aktif 
melakukan penalaran kritis terhadap isi 
media sesuai dengan konteks budaya, 
politik, agama, dan sebagainya. 
4. Content creation 
Literasi media belum bisa dikatakan 
berhasil jika tidak mencantumkan 
kompenen ini. Ketika kecakapan akses,a 
analisis, dan evaluasi sudah dimiliki, 
individu tidak lagi disebut pengguna media 
melainkan pencipta isi media (content 
producer) yang cerdas dan bertanggung 
jawab. 
Model Literasi Media 
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Model literasi kognitif 
menekankan pada empat faktor utama, 
yaitu struktur pengetahuan, lokus 
pribadi (locus), serangkaian kompetensi 
keterampilan seseorang (competencies 
and skill), dan pemrosesan informasi 
(filtering, meaning matching, dan 
meaning construction). Faktor struktur 
pengetahuan tentang isi media, efek 
media, industri media, dan kesadaran 
konstruksi media menjadi fondasi awal. 
Kemudian lokus pribadi menjadi kunci 
karena komponen ini berkaitan dengan 
keputusan atau motivasi pribadi untuk 
memproses informasi. Selanjutnya 
motivasi mendorong seseorang untuk 
memiliki kompetensi serta kecakapan 
bermedia. Kecakapan ini mensyaratkan 
aliran pemrosesan informasi, seperti 
menyaring dan mengkonstruksi makna. 
Selain memanfaatkan model 
kognitif dari Potter, penelitian ini juga 
menggunakan active audience model. 
Dalam model khalayak aktif, logika 
berpikir yang berlaku adalah khalayak 
mampu mengintepretasi konten media 
berdasarkan pengalaman dan 
pengetahuan yang telah dimiliki 
sebelumnya. Artinya budaya, agama, 
pendidikan, usia, dan latar belakang 
sosial lainnya akan menentukan cara 
khalayak dalam menggunakan dan 
memahami media. Model ini bukan hanya 
berhenti pada diet media (perfectionism 
model) atau kemampuan khalayak memilih 
media dan kontennya (uses and 
gratification model), melainkan juga 
mengarahkan khalayak untuk memahami 
media sesuai latar belakang sosialnya. Dari 
proses tersebut, khalayak akan dapat 
memproduksi pesan dan media sesuai 
dengan aspirasinya. Bila dimasukkan dalam 
empat komponen literasi media menurut 
Livingstone, model khalayak aktif ini 
memenuhi kecakapan mengakses, 
menganalisis, mengevaluasi, dan 
menciptakan konten (Suwarto, 2012: 18-
35). 
The New Public Service 
Fungsi terselenggaranya pelayanan 
publik yaitu memberdayakan kapasitas 
manusia, memberikan ruang bagi setiap 
anggota masyarakat untuk 
mengembangkan kemampuannya dan 
menentukan masa depannya sendiri. 
Masyarakat, termasuk anak di dalamnya,  
dipandang sebagai citizens yang memiliki 
hak untuk mendapatkan pelayanan public 
yang berkualitas tersebut. Konsep The New 
Public Service diterapkan untuk membahas 
mengenai model komunitas dan civil 
society dalam pemberdayaan anak. Konsep 
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Kepentingan publik tidak dijelaskan 
dalam aturan-aturan hukum melainkan 
dihasilkan dari hasil dialog dari berbagai 
nilai dalam masyarakat (Denhardt dan 
Denhardt (dalam Alamsyah, 2016: 196). 
Pemerintah berperan dalam 
membangun kepercayaan publik dan 
melakukan berbagai kolaborasi dengan 
warga negara. Pemerintah perlu 
membantu warga negara, khususnya 
anak dalam mengartikulasikan 
kepentingan publik dan memfasilitasi 
terjadinya forum dialog publik sehingga 
tidak hanya orientasi ekonomis saja 
yang ingin dicapai melainkan juga 
berbagai nilai yang merupakan 
perwujudan dari kepentingan publik, 
seperti kemanusiaan, keadilan, dan 
sebagainya. Paradigma pelayanan publik 
yang demikian membantu warga negara 
memenuhi kepentingan yang telah 
didiskusikan dan disepakati bersama, 
bukan mengontrol dan mengendalikan 
(Kurnia, 2010: 318) 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
peradigma dalam komunikasi 
pembangunan, yaitu participative 
inquiry. Jika paradigma-paradigma 
sebelumnya menggunakan logika 
berpikir top-down yang sering 
menempatkan kelompok sasaran sebagai 
obyek (Denzin dan Lincoln, 2005: 324), 
dalam paradigma partisipatif masyarakat 
akan terlibat secara aktif dalam proses 
penelitian sehingga hasil yang diharapkan, 
yakni model literasi media untuk digital 
natives di Kota Layak Anak betul-betul 
dapat diterapkan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
partisipatif dengan pendekatan kualitatif. 
Metode partisipatif di sini menempatkan 
kelompok sasaran, dalam hal ini anak 
(digital natives) sebagai pemimpin dalam 
penelitian (child-led research). Peneliti 
bertugas memfasilitasi digital natives di 
Kota Magelang ini untuk 
mengkonsultasikan tentang semua 
keputusan yang mempengaruhi kehidupan 
kelompok sasaran terkait dengan 
penggunaan media. Penelitian ini 
menempatkan anak-anak untuk merancang 
dan melaksanakan penelitian dengan 
dukungan dari fasilitator (Cuevas-Parra dan 
Tisdall, 2019: 3-7). Metode ini 
mengutamakan tiga komponen penting 
(World Vision, 2017:1-4), dimulai dengan 
penguatan kapasitas anak dalam penelitian 
(skill), memastikan lingkungannya 
mendukung (space), dan fasilitas untuk 
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rekomendasi dari anak untuk 
mendorong pengambilan keputusan dan 
praktik dalam kehidupan (influence). 
Tahap pertama, anak diberikan 
pemahaman mengenai literasi media. 
Tahap kedua, memastikan bahwa 
lingkungan anak mendukung ketika 
anak mulai mencari data dari peer group 
maupun pihak lain yang terkait. Tahap 
ketiga, penyampaian aspirasi anak dan 
mengumpulkannya dalam tema-tema 
utama untuk dapat ditemukan 
rekomendasi. Pengumpulan data 
dilakukan melalui indepth interview. 
Kelompok sasaran dibatasi dengan 
kriteria usia 14-19 tahun, siswa sekolah 
dengan kategori SRA, dan aktif 
menggunakan media digital lebih dari 4 
jam dalam sehari.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
KLA merupakan upaya pemerintah 
untuk memenuhi hak-hak anak sebagai 
manusia maupun anak sebagai warga 
negara. Upaya ini dapat terlaksana bila 
ada pertumbuhan dan perkembangan 
anak yang baik dalam fisik, sosial, 
maupun mental. Beberapa program 
telah dicanangkan untuk memenuhi 
indikator dari KLA dalam lima klaster 
yang telah ditentukan (Rosalin dkk, 
2012: 10), yakni: 1. Hak Sipil dan 
Kebebasan; 2. Lingkungan Keluarga dan 
Pengasuhan Alternatif; 3. Kesehatan dan 
Kesejahtaraan; 4. Pendidikan, Pelaksanaan 
Waktu Luang, dan Kegiatan Budaya; 5. 
Perlindungan Khusus. Semua program 
seharusnya berawal dari persiapan 
mengenai adanya data mengenai anak di 
kota/kabupatan yang bersangkutan, 
memastikan bahwa anak-anak sudah 
memahami mengenai haknya kemudian 
dianjutkan dengan proses konsultasi oleh 
pemangku kepentingan. Proses konsultasi 
ini bertujuan untuk mendapatkan feedback 
dari anak, termasuk sebuah persetujuan, 
pemberian masukan maupun keberatan 
(Roza dan Arliman, 2017: 207-208).  
Adanya data-data mengenai anak di 
KLA menjadi hal yang pokok dalam 
mencapai berbagai indikator yang telah 
ditetapkan maupun dalam 
pengembangannya. Data-data mengenai 
penggunaan media dan literasi media 
kemudian menjadi penting untuk 
dilakukan, mengingat anak-anak saat ini 
tidak bisa lepas dari media dan berbagai 
teknologi komunikasi perkembangannya 
begitu pesat. Data-data tersebut dapat 
digunakan sebagai langkah persiapan 
dalam proses pencapaian dalam KLA. 
Magelang tidak hanya berpredikat 
sebagai Kota Layak Anak kategori Nindya, 
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penghargaan sebagai peringkat pertama 
Rating Kota Menuju Cerdas 2019 (Hari, 
2019). Posisi tersebut kemudian 
membawa konsekuensi pada 
peningkatan komitmen untuk 
meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat, terutama berkaitan dengan 
anak. Gelombang informasi yang begitu 
pesat dan penggunaan berbagai 
perangkat teknologi komunikasi perlu 
dibarengi dengan pemenuhan hak-hak 
anak unuk mendapat informasi yang 
benar serta perlindungan dari dampak 
negatif media. Literasi media menjadi 
jalan keluar yang perlu untuk 
didiskusikan untuk menjamin 
pemenuhan hak anak tersebut. 
Pembahasan ini perlu dimulai dari 
perilaku bermedia dari generasi Z di 
Kota Magelang. 
Anak-anak generasi Z di Kota 
Magelang sangat aware dalam 
penggunaan berbagai media. Anak usia 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
sampai dengan usia Sekolah Menengah 
Atas (SMA) mengonsumsi banyak 
aplikasi di gawai dari mereka bangun 
pagi hingga menjelang istirahat malam, 
sepanjang hari, apalagi selama pandemi 
covid-19 yang membuat anak-anak 
harus belajar di rumah. Perangkat gawai 
sudah menjadi bagian dari kehidupannya 
yang menentukan proses komunikasi 
sehari-hari dan cara mereka 
mendefinisikan dunia.  
Aplikasi-aplikasi yang berkaitan 
dengan komunikasi serta aplikasi media 
sosial paling tidak ada di dalam perangkat 
gawai anak-anak. Anak-anak mengaku 
paling sering menggunakan aplikasi 
Whatsapp sebagai sarana komunikasi 
dengan teman maupun guru. Selain itu 
anak-anak juga memakai Instagram untuk 
mencari informasi, terhubung dengan 
teman-teman di wilayah lain, 
mengekspresikan diri, mengikuti trend, dan 
berbagi moment yang menarik. Anak-anak 
generasi Z tidak lagi banyak yang 
mengonsumsi informasi dari televisi 
maupun media elektronik lain. Mereka 
telah berpindah pada youtube untuk 
memenuhi kebutuhannya. Konten-konten 
yang diakses tentu saja berkaitan dengan 
budaya pop dan berita. Bisa dibayangkan 
betapa gadget menjadi sarana bagi anak-
anak generasi Z untuk belajar banyak hal, 
termasuk memungkinkan pula untuk 
belajar hal-hal yang sifatnya negatif bagi 
tumbuh kembang anak jika tidak pandai-
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Sementara berdasarkan data orang 
tua tidak banyak memberikan 
pendampingan ketika anak-anak ini 
sedang mengonsumsi media. Hal senada 
juga diungkapkan oleh anak-anak, 
bahwa jarang sekali didampingi ketika 
menggunakan media. Kondisi ini sesuai 
dengan berbagai penelitian sebelumnya 
yang menyampaikan bahwa perhatian 
orang tua terhadap penggunaan gawai 
oleh anak sangat terbatas. Perhatian 
orang tua terhadap bahaya kejahatan, 
narkoba, dan pentingnya pendidikan 
jauh lebih besar daripada perhatian 
pada penggunaan gawai oleh anak-anak 
(Livingstone dalam Kurnia, dkk, 2017: 
9). Sementara itu, orang tua tidak 
menyadari bahwa berbagai kejahatan 
dan gangguan dalam proses pendidikan 
berawal dari perilaku bermedia anak, 
terutama dalam menggunakan gawai 
dan internet.  
Dalam kondisi demikian, hal yang 
menarik adalah anak-anak kota 
Magelang dididik dalam penanaman 
kearifan lokal yang kuat. Perhatian besar 
pada kepentingan kelompok, guyub 
dalam keluarga maupun lingkungan, 
unggah-ungguh dalam berkomunikasi 
dan religiusitas yang tinggi, turut 
menentukan bagaimana anak memilih 
konten dan berperilaku di media baru 
tersebut. Data memperlihatkan bahwa 
anak-anak tidak akan mengkonsumsi 
konten yang bertentangan dengan norma 
agama dan anak tetap menyempatkan 
waktu untuk membantu orang tua maupun 
berkumpul dengan masyarakat sekitar 
meskipun menyatakan sulit melepaskan diri 
dari gawainya. Kearifan lokal yang 
ditanamkan tersebut sekaligus menjadi 
dasar self control anak dalam bermedia. 
Meskipun demikian, tingkat literasi media 
dari anak generasi Z tetap menjadi sesuatu 
yang mendesak untuk dilihat sebagai dasar 
dalam pengambilan kebijakan, khususnya 
dalam pengembangan Kota Layak Anak.  
Beberapa unsur yang diperhatikan 
dalam literasi media adalah media use, 
critical thinking, participation and 
interaction in media, creative skill, dan 
intercultural dialogue (Nicoltchev, 2016: 
62). Teoritisi lain menyampaikan tentang 
literasi media yang meliputi 5A, yaitu 
access pada media, awareness atas 
konteks dan kredibilitas, assessment atas 
bagaimana media menyajikan isu, 
appreciation terhadap keberagaman 
informasi, dialog, dan kolaborasi, serta 
action yang terkait degan partispasi dalam 
dialog (Mihailidis, 2019: 130-133). Literasi 
media menempatkan anak-anak sebagai 
bagian dari warga negara yang 
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memahami tentang bagimana realitas 
tebentuk dan dikonstruksikan, ikut 
berpartisipasi, serta bertanggangung 
jawab atas tindakannya. Gen Z di 
Magelang sudah memiliki keterampilan 
literasi media secara teknis. Mereka 
mengetahui berbagai aplikasi untuk 
mencari informasi, berkomunikasi, 
maupun untuk hiburan, mampu 
menggunakan, sekaligus juga mampu 
melakukan pengaturan terkait dengan 
privasi.  
Berkaitan dengan creative skills, 
anak-anak di kota Magelang juga mahir 
dalam membuat konten di media. 
Namun demikian masih lemah dalam 
daya kritis dalam menilai atau 
mengevaluasi konten-konten yang ada 
di media massa (critical thinking). Selain 
critical thinking, participation dan 
engagement anak-anak dalam proses 
demokrasi, dialog keberagaman budaya, 
isu ujaran kebencian, maupun isu sosial 
budaya yang lain juga penting untuk 
dilihat (Nicoltchev, 2016: 64). Dalam hal 
ini, sudah ada minat dari anak-anak 
untuk mengikuti berbagai isu yang 
berkembang di masyarakat, tetapi anak 
belum mengambil tindakan untuk masuk 
ke dalam dialog yang ada, belum 
banyak melakukan verifikasi dan 
kebenaran sebuah berita. Anak-anak 
melakukan literasi media dengan memilah 
dan memilih konten media hanya 
berdasarkan kebutuhannya. 
Data hasil penelitian menunjukkan, 
anak-anak sudah pernah mendengar 
tentang literasi media dari sekolahnya yang 
berpredikat sebagai Sekolah Ramah Anak 
(SRA). Anak-anak juga telah mendapatkan 
sosialisasi dari sekolah maupun pemerintah 
berkaitan dengan literasi media. Kegiatan 
sosialisasi berisi penyampaian mengenai 
dampak dari penggunaan media, baik 
secara positif atau negatif bagi anak dan 
biasanya hanya berlangsung satu waktu 
dalam sehari sehingga efek dari kegiatan 
tersebut sangat minim. SRA lebih fokus 
pada pencegahan kekerasan terhadap 
anak dan belum mengarah pada gerakan 
literasi media. 
Mengingat begitu banyak pihak dan 
kepentingan dalam industri media yang 
kemudian menentukan isi media, literasi 
media ini dibutuhkan masyarakat, 
khususnya anak yang masih rentan untuk 
memahami mana yang konstruksi, mana 
yang riil, dan mana yang tidak (Singer, 
2008: 310). Pemahaman mengenai efek 
media sedikit banyak sudah dipahami oleh 
anak. Namun pemahaman tentang konten 
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padahal sebenarnya penting untuk 
memahami proses produksi dari media 
untuk membandingkan antara realitas 
nyata dengan realitas di media. Jika hal 
ini tidak dipahami, sangat mungkin bagi 
anak-anak untuk mengikuti dan 
menirukan konten yang ada di media 
dan menganggap apa yang disajikan 
oleh media sebagai realitas yang 
sebenar-benarnya terjadi (Lukman, 
2011: 85). 
Anak-anak lebih banyak 
mengakses konten media digital. Seperti 
kita ketahui, media digital dekat dengan 
karakter khalayak aktif, bahkan anak-
anak sebagai khalayak pun dapat 
menciptakan konten. Namun justru 
situasi ini menjadi tidak menguntungkan 
jika anak tidak mengetahui mengenai 
kerja media dan etika jurnalistik 
berdasarkan standar profesionalisme 
sehingga kebingungan mengenai 
informasi sering dialami (Harnita, 2019: 
133). 
Kota dengan predikat KLA dapat 
menjadi pioneer dalam upaya dan 
berbagai gerakan literasi media bagi 
masyarakat, khususnya anak. Literasi 
media juga bisa menjadi strategi 
pengembangan Kota Layak Anak yang 
mengarah pada pengarusutamaan 
pemenuhan hak anak (PUHA). Terkait 
dengan indikator dan ukuran Kota Layak 
Anak, literasi media menguatkan berbagai 
indikator yang telah ditetapkan pada 
klaster pertama yang mengarah pada hak 
sipil dan kebebasan, klaster kedua pada 
lingkungan keluarga serta klaster keempat 
mengenai pengasuhan anak pendidikan 
pemanfaatan waktu luang dan kegiatan 
budaya. 
Adanya KLA tentu didasari dengan 
pemahaman bahwa semua anak dilahirkan 
dengan hak sipil, politik, sosial, dan 
ekonomi. Seiring dengan pertumbuhan dan 
perkembangannya, anak selayaknya juga 
berkembang kemampuannya dalam 
menggunakan hak dan tanggung jawab 
kewarganegaraan mereka. The United 
Nations Convention on the Rights of the 
Child (1989) menyampaikan mengenai 
hak-hak anak dan dua diantaranya yakni 
hak untuk berekspresi menyampaikan 
opininya secara bebas dan 
mengungkapkan pandangan mereka (pasal 
13) dan pada pasal 14 mengarah pada hak 
untuk mengakses informasi yang sesuai. 
Dalam hal ini negara harus memastikan 
bahwa anak-anak memiliki akses informasi 
dari berbagai sumber yang bermanfaat dan 
kemudian mendorong media massa untuk 
meyebarkan informasi yang bermanfaat 
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Pada praktiknya hak-hak anak ini 
tidak mudah untuk dipenuhi. Di Kota 
Layak Anak sudah ada forum-forum 
anak yang disediakan sebagai ruang 
anak mengungkapkan pandangannya 
sebagai warga negara. Data dalam 
penelitian menunjukkan bahwa banyak 
anak yang tidak tahu mengenai adanya 
forum tersebut dan beberapa anak yang 
mengetahui tentang forum anak 
menyampaikan bahwa partisipasi anak 
ditampung dalam proses satu kali saja, 
bukan mengarah pada serangkaian 
komitmen yang terus berjalan. Pada 
penelitian sebelumnya juga disampikan 
bahwa dalam KLA ada hambatan dalam 
komunikasi yang membuat anak tidak 
mengetahui program-program yang 
dibuat untuk mereka (Elizabeth dan 
Hidayat, 2016: 11). Hambatan lain yang 
dihadapi adalah kurangnya kapasitas 
anak maupun orang dewasa untuk 
bekerja sama menciptakan lingkungan 
yang membuka partisipasi anak. Hal ini 
yang kemudian membatasi anak untuk 
mendapatkan hak sekaligus 
melaksanakan tanggung jawab sebagai 
warga negara. 
Alderson and Goodey (dalam Smith 
dan Thomas, 2010: 26) menyampaikan 
bahwa anak-anak sering terpinggirkan 
dalam masyarakat yang berpusat pada 
orang dewasa. Kehidupan mereka 
bermasyarakat dikendalikan dan dibatasi 
oleh orang dewasa. Permasalahannya tidak 
terletak pada ketidakmampuan anak 
melainkan posisi anak yang membuatnya 
terpinggirkan. Artinya partisipasi anak 
masih dipahami sebagai peran orang 
dewasa untuk anak-anak atau anak-anak 
dapat berpartisipasi jika ada proyek yang 
dibuat oleh orang dewasa. Padahal anak 
sesungguhnya mampu terlibat dalam 
berbagai isu yang menjadi perhatian 
mereka. Anak-anak dapat berpartisiasi 
untuk turut menentukan dan 
mempengaruhi berbagai keputusan terkait 
dengan kehidupan komunitas tempat 
tinggalnya. Philip Chan menyampaikan, 
dalam setiap pengambilan kebijakan, 
terutama terkait dengan anak, penting 
untuk mendengarkan suara mereka 
daripada sekadar berasumsi mengenai apa 




Penelitian ini menggunakan metode 
partisipatif yang berupaya memberikan 
ruang bagi anak-anak untuk berpartisipasi, 
mengevaluasi, termasuk membuat 
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media yang akan membangun diri dan 
lingkungannya. Dalam penelitian ini, 
anak-anak mengungkapkan 
pendapatnya, mengumpulkan sendiri 
data dari keluarga dan komunitasnya 
mengenai penggunaan media dalam 
kehidupan sehari-hari dan mencari 
strategi literasi media yang efektif bagi 
mereka.  
Dari penelitian yang dilakukan 
oleh anak-anak, mereka tidak banyak 
memahami bahwa kota yang mereka 
tinggali merupakan KLA. Anak-anak 
belum mengetahui berbagai program 
yang dibuat sementara program-
program tersebut adalah untuk mereka. 
Mengenai SRA, anak-anak tahu bahwa 
sekolahnya berkomitmen sebagai 
sekolah yang ramah terhadap anak yang 
mengarah pada anti kekerasan 
(bullying).  
Selain itu, anak-anak juga 
mendiskusikan mengenai penggunaan 
media dan literasi media. Data 
memperlihatkan bahwa media sosial dan 
berbagai konten di media digital 
memang menjadi tempat yang asik 
untuk mencari informasi dan belajar 
banyak hal yang baru. Oleh karena itu 
teknologi seharusnya dapat membuat 
anak-anak menjadi berdaya, bukan 
sebaliknya, membuat anak-anak sebagai 
konsumen semata dan khalayak yang 
pasif. 
Anak-anak menilai bahwa literasi 
media sangat penting karena seringkali 
mereka kebingungan dalam merespon 
informasi di berbagai media. Anak 
mempertanyakan mengapa berita-berita di 
media arus utama menghasilkan isu atau 
berita yang rata-rata sama. Di sekolah 
jarang ada diskusi mengenai konten media 
padahal menurut anak-anak penting untuk 
ada ruang-ruang diskusi kritis sehingga 
tidak terjebak pada pilihan salah benar 
melainkan berkaitan dengan konteks 
sebuah kasus.  
Anak-anak menyampaikan bahwa 
sekolah memberikan banyak pemahaman 
teknis penggunaan media, tetapi tidak 
banyak mempersiapkan mental dan 
manajemen pengetahuan bagi anak untuk 
masuk ke masa yang serba digital dengan 
gelombang informasi yang begitu besar. 
Anak-anak juga mendapatkan data dari 
peer group-nya bahwa literasi media 
melalui sosialisasi satu arah, tidak banyak 
mempengaruhi kehidupannya. Anak-anak 
berpendapat bahwa literasi media ini harus 
masuk sebagai bagian dari kehidupan 
mereka sehari-hari, sebagai gaya hidup 
supaya mudah penerapan bukan dalam 
bentuk sosialisasi. Literasi media dengan 
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dalam penggunaan media (perfectionist 
model) tidak membuat anak-anak 
nyaman karena anak merasa bahwa 
mereka bisa membatasi diri sendiri dan 
mengontrol apa yang dilakuan, 
termasuk dalam penggunaan media. 
Diskusi-diskusi mengenai isu terkini 
sangat disukai, meskipun sampai saat ini 
tidak banyak dilakukan di kelas-kelas 
sekolah. Beberapa anak melakukan 
banyak diskusi dengan orang tua dan 
hal ini dipandang efektif untuk literasi. 
Kondisi ini kemudian tidak bisa 
digeneralisasi, tergantung dari pola asuh 
di keluarga masing-masing. Keluarga 
dengan orang tua yang memiliki 
pemahaman dan tingkat literasi yang 
baik, mendapatkan fasilitas ini. Namun 
ada banyak anak-anak yang 
menyampaikan pula bahwa ornag tua 
mereka jarang mengajak berdiskusi 
mengenai isu-isu yang sedang marak di 
media. 
Beberapa anak menyampaikan 
bahwa media sosial mungkin bisa 
menjadi ruang bagi literasi media, 
mengingat setiap hari anak mengakses 
media sosial. Namun efeknya juga 
hanya sementara karena di media sosial, 
anak mudah sekali teralihkan dengan 
berbagai konten lain yang terkait. Masa 
pandemi covid-19 yang mengharuskan 
anak-anak belajar dari rumah, membuat 
anak-anak saat ini telah mengalami 
kepenatan dalam kegiatan daring dan 
bermedia sosial. Anak-anak ini lebih 
tertarik pada kegiatan berbasis komunitas 
yang dapat menjadi ruang partisipasi 
mereka dalam masyarakat dengan tetap 
memanfaatkan teknologi informasi. 
Berkaitan dengan hal tersebut, sebagian 
anak yang menjadi pemimpin penelitian 
memberikan data bahwa mereka aktif 
dalam kegiatan jurnalistik di sekolah. 
Komunitas ini membantu anak-anak untuk 
memahami sebuah masalah yang sedang 
terjadi dan melatih daya kritis anak dalam 
melihat berbagai fenomena di masyarakat. 
Mereka juga dapat menyampaikan 
pendapat mengenai hal-hal baru yang 
sedang terjadi. 
Selanjutnya, anak-anak 
mengharapkan ada ruang diskusi untuk 
mereka menyampaikan pendapat 
mengenai isu-isu terkini dan mengenai 
berbagai kebijakan pemerintah, terutama 
untuk kebijakan yang berkaitan dengan 
anak. Forum anak yang sudah ada perlu 
dipahami fungsinya oleh anak. Kemudian 
forum diaktifkan untuk menampung 
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anak ingin berpartisipasi dalam 
masyarakat.  
 
Literasi Media dan Strategi 
Pengembangan KLA melalui Children-led 
Community 
Konsentrasi pada literasi media 
bagi anak sama halnya dengan upaya 
menjamin hak-hak anak untuk 
memperoleh informasi yang benar dan 
melindungi anak dari efek negatif dari 
konten media. Pada saat yang sama, 
upaya ini juga menempatkan anak 
khalayak yang aktif dan warga negara 
yang berdaya (IAWGPC, 2014: 59-61). 
Media dapat menjadi begitu berbahaya 
ketika penggunanya bersikap pasif dan 
media dapat menjadi sesuatu yang 
memberdayakan ketika anak dibekali 
kemampuan literasi sehingga anak 
memiliki kesempatan untuk 
menyampaikan pendapat dari sisi anak 
dan masuk ke dalam diskusi publik, 
bebas dari kontrol dan cara pandang 
orang dewasa.  
Dunia digital saat ini seharusnya 
mengubah cara pandang masyarakat, 
yang sebelumnya fokus pada apa yang 
dilakukan media terhadap anak (efek 
media), menjadi konsep yang mengarah 
pada apa yang dapat dilakukan anak 
dengan media (partisipasi anak). Anak-
anak di era digital ini setiap hari melatih 
kefasihan digital mereka sendiri. Mereka 
membangun keterampilan digital mereka, 
mampu mengambil identitas yang berbeda 
dan memainkan berbagai peran di ruang 
media sosial, menghabiskan waktu 
mengerjakan banyak hal dengan 
keterampilan berbasis teknologi, membuat 
dan berbagai kreasi serta berekspresi di 
media online, dan menerapkan 
multitasking activities di media baru 
(Zemmels, 2012: 9). Melihat kondisi ini, 
literasi media dapat diarahankan pada 
pemberdayaan anak. 
Data dari anak memperlihatkan 
bahwa mereka aktif dalam komunikasi 
jurnalistik di sekolah supaya dapat 
menyampaikan pendapatnya dan 
berpartisipasi melalui keterampilannya 
dalam menggunakan media. Praktik 
jurnalisme warga (citizen journalism) 
sudah banyak dilakukan di Indonesia 
dengan berafiliasi dengan media 
mainstream. Dalam citizen journalism atau 
community media, warga berperan aktif 
dalam menentukan isu, mengumpulkan 
informasi, melaporkan, membuat konten, 
hingga menyebarluaskan informasi. 
Jurnalisme warga memperkuat peran 
media sebagai watch dog atas berbagai 
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keberagaman pemberitaan (Moeller 
dalam Balaraman dkk, 2015: 145). 
Konsep yang sama dapat 
diterapkan sebagai bentuk literasi media 
bagi anak. Kesukaan anak berkegiatan 
dalam komunitas, kemampuan anak 
menggunakan media, serta kesukaannya 
dalam mencari informasi dapat 
tersalurkan dalam wadah media dengan 
perspektif anak. Anak-anak seringkali 
ingin memberikan masukan mengenai 
kebijakan yang berhubungan dengan 
dirinya, tetapi ruang-ruang yang telah 
disediakan hanya berlaku pada event 
tertentu saja. Selanjutnya, tentu anak-
anak perlu dilatih dan dipersiapkan 
untuk menjadi jurnalis yang peka 
terhadap lingkungan, percaya diri, jujur, 
dan bertanggung jawab. Data dari anak-
anak, SRA di Kota Magelang sebagian 
besar memiliki komunitas jurnalistik dan 
ini dapat digunakan sebagai wadah 
utama dalam pengembangan gerakan 
literasi media di Kota Layak Anak.  
Aktifnya forum-forum anak 
sebagai indikator keberhasilan dari KLA, 
khususnya pada klaster pertama 
kemudian juga ditentukan dari 
keberhasilan dalam klaster kedua dan 
keempat. Literasi media berbasis 
komunitas jurnalis (children-led 
community) dapat dijadikan sebagai salah 
satu indikator pada klaster keempat. 
Pemberdayaan berbasis komunitas diakui 
mempunyai kekuatan secara sosial dan 
budaya, terutama bagi kelompok-kelompok 
minoritas seperti difabel, kelompok 
masyarakat miskin, kelompok etnis 
tertentu, termasuk anak-anak (Kostelny, 
dkk, 2010: 294). 
Melalui komunitas tersebut, 
pemenuhan pada indikator klaster empat 
tercapai yakni tersedia ruang berkreasi 
yang dapat dimanfaatkan oleh anak. Pada 
saat yang sama membantu klaster dua 
terwujud dan juga hak sipil anak sebagai 
indikator pada klaster satu terpenuhi. 
Melalui komunitas yang dipimpin oleh anak 
ini, pendapat dari anak kemudian dapat 
dilihat, diperhatikan, dan turut menentukan 
dalam pengambilan keputusan terkait 
dengan kebijakan publik. 
Paradigma New Public Service selalu 
menempatkan masyarakat sebagai warga 
negara yang diikutsertakan, diajak berpikir 
strategis dan bertindak demokratis dalam 
memenuhi kepentingan publik yang telah 
disepakati, dalam hal ini kesejahteraan 
anak. Keterlibatan anak menjadi sesuatu 
yang sangat penting untuk memenuhi hak-
hak anak. Adanya gerakan literasi media 
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pelayanan publik, akan memenuhi hak 
masyarakat untuk mengembangkan 
potensinya menuju kemandirian sosial 
yang menjadi ciri dari komitmen 
pendekatan New Public Service 
(Ningtyas, 2017: 9-10). Pemerintah 
berupaya memenuhi kebutuhan 
masyarakat, termasuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan yang mungkin 
belum disadari oleh anak sebagai warga 
negara.  
Ketercapaian dari pelayanan 
publik, salah satunya dilihat dari adanya 
kepastian bahwa pemerintah ada, untuk 
memenuhi kebutuhan warganya 
(Denhardt, 2000: 555). Anak-anak 
sebagai warga negara harus diyakinkan 
bahwa pemerintah terbuka, accessible, 
dan responsif serta terus beroperasi 
melayani warganya, menciptakan ruang-
ruang pengembangan potensi baginya. 
Dengan model pengembangan 
komunitas, ketika pelayanan publik 
dilakukan  pada saat yang sama makin 
banyak masyarakat, khususnya 
kelompok anak yang juga memenuhi 
tanggung jawab mereka sebagai warga 
negara. 
Anak-anak sebagai jurnalis dapat 
mengubah image anak yang lemah 
menjadi warga negara yang berdaya 
melaksanakan hak dan kewajibannya, 
berdaya untuk mengekspresikan ide dan 
gagasannya dari sisi anak sendiri. 
Mengembangkan kecakapan literasi media 
membuat anak memahami kondisi yang 
sedang terjadi, peka menangkap 
permasalahan, menganalisis, dan mampu 
menceritakan kembali dengan bahasa 
sederhana dari perspektif mereka sendiri. 
Data-data menunjukkan bahwa anak 
menyukai literasi yang diterjemahkan 
sebagai gaya hidup. Dengan praktik dalam 
komunitas tersebut, tingkat literasi media 
dengan sendirinya akan meningkat dari 
waktu ke waktu.  
 












Sumber: Digital Skills  for life and work  
(Atchoarena, dkk., 2017: 28) 
 
Model literasi media yang kemudian 
diterapkan pada digital natives, tidak 
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media, memahami konstruksi dari 
konten-konten media, dan filter 
informasi, melainkan mengarah pada 
keseimbangan antara pemanfaatkan skill 
digital anak untuk berkreasi di dunia 
digital dengan kesadaran akan tanggung 
jawab sebagai warga negara atau 
citizenship education (gambar 2). Pada 
higher leverl skill, digital natives sebagai 
pengguna media tidak bertindak sebagai 
khalayak pasif, tetapi aktif menciptakan 
konten media sebagai bentuk 
pengembangan pemberdayaan 
(Atchoarena, dkk, 2017: 28-29). Melalui 
child-led community journalism, 
berbagai kompetensi digital seperti yang 
tertera pada model tersebut terasah 
dengan optimal. 
Dalam menjalankan strategi ini, 
diperlukan komitmen dari pemerintah, 
industri media, dan stakeholeder lainnya 
untuk memberikan fasilitas, penguatan 
kapasitas literasi media, dan skill dalam 
menjalankan kegiatan jurnalistik. Anak-
anak sebagai jurnalis seharusnya 
menerima pelatihan jurnalisme warga, 
advokasi mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, serta pelatihan mengasah 
kemampuan mengidentifikasi masalah 
dan menemukan alternatif solusi yang 
relevan untuk mereka. Konten-konten 
yang dihasilkan oleh anak nantinya dapat 
memberikan keberagaman isi media 
sekaligus mempromosikan mengenai 
penggunaan teknologi dan media yang 
sehat serta positif. Anak-anak akan belajar 
mengenai sejarah, kearifan lokal, politik, 
dan sebagainya melalui kegiatan jurnalistik 
dan pengelolaan media yang akan 
dilakukan.  
Penerapan strategi literasi media ini 
dapat dimulai dari sosialisasi program 
kepada seluruh stakeholder. Anak sebagai 
aktor utama harus aware dengan kebijakan 
yang ada. Selanjutnya, merumuskan 
rencana aksi pengembangan KLA dalam 
program literasi media. Setelah mekanisme 
dan koordinasi dilakukan, yang tidak kalah 
penting adalah memastikan partisipasi 
anak dalam pelaksanaan program yang 
ada dengan menciptakan banyak ruang 
partisipasi tersebut. 
UU Pemuda No. 40 Tahun 2009 
menyatakan bahwa pemuda berperan aktif 
dalam pembangunan bangsa sejak masa 
perjuangan. Peran strategis pemuda diatur 
dalam tiga pilar (UNFPA Indonesia, 2014: 
39), yaitu peningkatan kesadaran bagi 
pemuda yang masih terbatas akeses 
informasinya (awareness), pemberdayaan 
bagi pemuda yang sudah sadar tentang 
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terlibat (empowerment), pengembangan 
untuk membantu pemuda/remaja 
terlibat dalm berbagai program dan 
berkolaborasi dengan pemerintah, 
sektor swasta, maupun LSM 
(development). Selain itu, pemuda juga 
berperan sebagai kontrol sosial sosial 
yang diwujudkan dengan kesadaran 
tanggung jawab, hak, dan kewajiban 
sebagai warga negara; membangkitkan 
sikap kritis terhadap lingkungan dan 
penegakan hukum; serta meningkatkan 
partisipasi dalam perumusan kebijakan 
(pasal 17 UU Pemuda). Literasi media 
melalui penguatan partisipasi anak 
dalam komunitas jurnalis (child-led 
community journalism) menjadi jalan 
keluar bagi optimalisasi peran 
anak/pemuda tersebut sebagai aktor 




Anak ialah investasi besar bagi 
bangsa. Sudah seharusnya kebijakan 
yang berkaitan dengan pemenuhan hak 
anak dan perkembangan potensi anak 
menjadi prioritas. KLA merupakan upaya 
yang baik untuk menjamin terpenuhinya 
hak-hak anak. Data tentang kondisi 
anak dan aspirasi anak menjadi kunci 
bagi pengembangan KLA di masing-
masing kota/kabupaten. Strategi 
pengembangan KLA perlu disesuaikan 
dengan kondisi masing-masing daerah 
sehingga program-programnya menjadi 
tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan 
anak di daerah tersebut.  
Kota yang berpredikat sebagai KLA 
perlu mengembangkan berbagai program 
dengan memberikan ruang bagi partisipasi 
anak. Selama ini anak-anak justru tidak 
memahami kebijakan-kebijakan yang 
berkaitan dengan dirinya. Forum-forum 
anak yang sudah ada belum optimal 
dimanfaatkan bagi ruang partisipasi anak. 
Melihat gelombang informasi di media 
baru yang begitu besar, literasi media 
menjadi sesuatu yang mendesak untuk 
diupayakan untuk menjamin terpenuhinya 
hak anak. Gerakan literasi media selama ini 
mengarah pada sosialisasi satu arah 
sehingga tidak secara siginifikan 
mempengaruhi pola bermedia anak. 
Aspirasi anak sangat diperlukan dalam 
merancang model literasi media yang 
efektif.  
Seiring dengan perkembangan 
kefasihan anak dalam bermedia hari demi 
hari, diperlukan wadah bagi peningkatan 
literasi media dengan memanfaatkan skill 
anak tersebut. Pembentukan Child-led 
community journalism menjadi salah satu 
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literasi media sekaligus menjamin 
pemenuhan hak anak dengan 
pemberdayaan yang selama ini 
diwujudkan dalam forum anak. Dengan 
komunitas tersebut, anak-anak dapat 
mengembangkan sikap kritis dan terlibat 
dalam pembentukan maupun 
implementasi kebijakan, khususnya 
kebijakan yang terkait dengan dirinya 
secara konsisten dan berkelanjutan. 
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